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ABSTRAK

Percobaan dilakukan untuk mengetahui respons kacang tanah terhadap aplikasi pupuk
hayati mikoriza pada tanah Ultisol. Percobaan di laksanakan di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Lampung di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan dari bulan Juni sampai dengan September 2010. Percobaan
menggunakan rancangan acak kelompok dengan pola faktorial 3 x 3 dengan tiga ulangan.
Faktor pertama adalah varietas/kultivar kacang tanah yaitu Singa (V1), K/FLG (V2), dan
K/C55 (V3). Faktor kedua adalah dosis pupuk hayati mikoriza (Bio-fosfat) yaitu 0 g Bio-
fosfat’/kg benih (BO), 30 g Bio-fosfat’/kg benih (B1), dan 60 g Bio-fosfat/kg benih (B2).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk hayati mikoriza mampu
meningkatkan jumlah cabang, bobot berangkasan, jumlah ginofor, jumlah polong total,
jumlah biji dan bobot biji kacang tanah. Jumlah dan bobot biji tertinggi diperoleh galur
K/C55 diikuti oleh varietas Singa dan galur K/FLG. Jumlah dan bobot biji galur K/C55
masing-masing lebih tinggi sebesar 5% dan 15% dibandingkan dengan varietas Singa.

Kata kunci. kacang tanah, mikoriza, ultisol

PENDAHULUAN

Kacang tanah (4drachis hypogaea L) merupakan salah satu komoditas palawija yang
sangat penting untuk dikembangkan dan tanaman yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta
mempunyai peranan besar dalam mencukupi kebutuhan bahan pangan jenis kacang-
kacangan. Kacang tanah memiliki kandungan protein 25-30%, lemak 40-50%, karbohidrat
12% serta vitamin Bl dan menempatkan kacang tanah dalam hal pemenuhan gizi setelah
tanaman kedelai (Azzahru dan Koesrini, 2007). Manfaat kacang tanah pada bidang industri
antara lain sebagai pembuatan margarin, sabun, minyak goreng dan lain sebagainya
(Suwardjono, 2003).

Secara nasional, luas areal pertanaman kacang tanah pada periode 2004-2008
berfluktuasi dengan rata-rata 689,5 ribu ha. Pada tahun 2008 luas tanam komoditas pangan
ini tercatat 636,2 ribu ha, produksi 773,8 ribu ton, dan produktivitas 1,2 t/ha, sedangkan
kebutuhannya telah mencapai 856,1 ribu ton. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka
impor kacang tanah tentu masih diperlukan (Anonim, 2009). Dengan demikian produksi
dan produktivitas kacang tanah perlu ditingkatkan untuk mengurangi impor dari luar.

Produksi dapat ditingkatkan melalui program ekstensifikasi ke lahan marginal seperti
lahan Ultisol yang bereaksi masam. Manshuri (2007), mengatakan masalah utama tanah
Ultisol di daerah tropis adalah toksisitas Al. Tingginya toksisitas Al pada tanah Ultisol
menyebabkan pH tanah menjadi sangat rendah dan buruknya perkembangan akar. Dengan
demikian sistem perakaran terbatas pada lapisan tanah yang dangkal, sehingga akar tidak
dapat memanfaatkan air dan unsur hara yang tersimpan pada subsoil yang akibatnya
pertumbuhan terhambat dan biomassa serta hasil yang diperoleh sangat rendah. Diantara

Prosiding Seminar Nasional Mikoriza 218
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, Bandar Lampung, 20 - 21 Juli 2011



semua kendala, kekahatan P merupakan kendala penting dan umum dijumpai pada tanah
Ultisol. Hal ini karena fosfat yang difiksasi oleh mineral liat dalam tanah sebagai anion
ditkat oleh oksida dan oksida hidrat Fe dan Al dalam bentuk yang tidak tersedia untuk
diserap tanaman. :

Pengembangan areal pertanian ke lahan kering masam Ultisol dalam upaya
peningkatan produksi kacang tanah mengakibatkan kebutuhan pupuk kimia meningkat
setiap tahunnya. Hal ini menyebabkan biaya produksi menjadi sangat besar akibat
pembelian pupuk kimia yang cukup banyak. Menurut Saraswati dkk. (1999), hasil
penelitian cenderung menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kimia dalam dosis tinggi hanya
bertujuan untuk meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman tanpa banyak
memperdulikan lingkungan sehingga penggunaannya menjadi tidak efisien dan
mengganggu lingkungan.

Salah satu upaya yang dapat digunakan dalam mengatasi masalah tersebut adalah
penggunaan pupuk hayati (biofertilizers), yang termasuk pupuk hayati antara lain adalah
mikroba penambat N baik simbiotik maupun non simbiotik, mikroba pelarut fosfat,
mikroba penghasil fitohormon dan cendawan mikoriza (Subba Rao, 1982 dan Simarmata,
2005).

Mikoriza adalah salah satu jasad renik tanah dari kelompok jamur yang bersimbiosis
dengan akar tanaman. Beberapa peneliti mengemukakan pengaruh yang menguntungkan
dari mikoriza antara lain adalah kemampuannya yang tinggi dalam meningkatkan
penyerapan hara terutama fosfor. Peningkatan serapan P juga disebabkan oleh makin
meluasnya daerah penyerapan dan kemampuan untuk mengeluarkan enzim yang dapat
mengubah fosfor, yang tidak tersedia menjadi bentuk yang dapat diserap akar tanaman.
Selain itu mikoriza dapat meningkatkan hasil tanaman pada tanah mineral masam (Widada
dan Kabirun, 1977). Menurut Setiadi (2000), bahwa Mikoriza Vesikular Arbuskular
(MVA) selain mampu meningkatkan absorpsi unsur hara terutama P, juga dapat
meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, serangan patogen akar dan dapat
menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin sehingga dapat membantu tanaman
pada kondisi tanah yang kurang menguntungkan. Dalam kondisi kekeringan peran MVA
akan sangat positif karena luas permukaan akar akan diperbesar dan meningkatkan
kemampuan tanaman untuk menyerap air dan unsur hara penting seperti fosfor (P) dan
nitrogen dari tanah (Morte et al., 2000).

Peningkatan pertumbuhan dan produksi kacang tanah tidak terbatas pada pemupukan
saja tetapi juga dengan menggunakan varietas yang sesuai pada tanah Ultisol, karena
varietas kacang tanah ada yang tidak sesuai pada daerah tertentu yang kondisi tanahnya
kurang subur. Manshuri (2007), mengatakan bahwa penggunaan varietas merupakan
alternatif bagi peningkatan produksi. Melihat kondisi rendahnya produksi kacang tanah di
tingkat petani maupun secara nasional, maka masih sangat diperlukan kajian ulang
penelitian beberapa varietas kacang tanah yang digunakan dengan modifikasi
pemupukannya melalui penambahan pupuk hayati berupa pemanfaatan kerjasama antara
akar tanaman dengan mikroorganisme tanah yang saling menguntungkan pada tanah
Ultisol guna meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah.

Pemanfaatan teknologi mikoriza sebagai pupuk hayati dan wvarietas dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kacang tanah merupakan salah satu inovasi
teknologi strategis dalam menangani permasalahan kesuburan tanah, pertumbuhan dan
produksi kacang tanah pada Ultisol, terutama mengurangi pemakaian pupuk kimia yang
akan menciptakan sistem pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons kacang tanah terhadap aplikasi
pupuk hayati mikoriza pada tanah Ultisol yang bereaksi masam mampu melepas hara yang
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terfiksasi dan hara lebih tersedia diserap tanaman untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi kacang tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian di laksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung di Desa Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dari bulan
Juni sampai dengan September 2010. Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok
teracak sempurna dengan pola faktorial 3 x 3 dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah
varietas/galur kacang tanah yaitu Singa (V1), K/FLG (V2), dan K/C55 (V3). Faktor kedua
adalah dosis pupuk hayati mikoriza (Bio-fosfat) yaitu 0 g Bio-fosfat/kg benih (B0), 30 g
Bio-fosfat/kg benih (B1), dan 60 g Bio-fosfat/kg benih (B2). Bio-fosfat merupakan pupuk
hayati yang mengandung mikroba tanah (4Aspergillus niger dan Glomus manihotis).

Tanah dibajak dan dicangkul satu kali agar gembur, kemudian dibuat petak
percobaan dengan ukuran 2 m x 3 m. Jarak antar petak dalam satu ulangan adalah 50 cm
dan jarak antar ulangan 100 cm. Benih kacang tanah ditanam dengan jarak tanam 40 cm x
10 cm. Benih ditanam sebanyak 3 butir per lubang, kemudian dilakukan penjarangan dan
dipelihara 2 tanaman per lubang yang seragam hingga panen. Inokulasi pupuk hayati Bio-
fosfat sebagai perlakuan dilakukan bersamaan dengan waktu penanaman benih, sedangkan
pemberian pupuk dasar NPK diberikan sehari sebelum tanam. Pemeliharaan tanaman yang
dilakukan meliputi: penyiangan dan penggemburan tanah. Penyiangan dilakukan setelah
ada gulma, sedangkan penggemburan tanah dilakukan pada saat tanaman berumur 15 dan
30 hari setelah tanam. Panen kacang tanah dilakukan setelah 75% daun-daun tanaman
menguning dan minimal 75% polong sudah tua. Tanda-tanda polong yang sudah tua yaitu
telah berwarna coklat dan menjadi keras.

Variabel yang diamati adalah jumlah cabang, bobot berangkasan, jumlah ginofor,
jumlah polong total, jumlah biji dan bobot biji kacang tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tanah percobaan termasuk jenis Ultisol bertekstur liat lempung berpasir dengan pH
4,7 schingga tanah tergolong masam (Tabel 1). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
tidak ada interaksi antara varietas/galur dan pupuk hayati mikoriza (Bio-fosfat) terhadap
jumlah cabang, bobot brangkasan, jumlah ginofor, dan jumlah polong total tanaman
kacang tanah.

Galur K/FLG mempunyai jumlah cabang tertinggi meskipun tidak berbeda nyata
dengan varietas Singa dan galur K/C55. Galur K/C55 mempunyai bobot brangkasan
tertinggi namun tidak berbeda nyata dengan varietas Singa dan galur K/FLG. Demikian
pula varietas Singa mempunyai jumlah ginofor dan jumlah polong total tertinggi namun
tidak berbeda dengan galur K/FLG dan K/C55.

Pemupukan mikoriza meningkatkan jumlah cabang, jumlah ginofor, dan jumlah
polong total tanaman kacang tanah. Peningkatan dosis mikoriza sampai pada dosis 60 g
Bio-fosfat/kg benih menyebabkan jumlah cabang, jumlah ginofor, dan jumlah polong
total tanaman kacang tanah meningkat pula, meskipun tidak berbeda nyata dengan tanaman
yang diberi mikoriza dosis 30 g Bio-fosfat/kg benih dan tanpa diberi mikoriza (Gambar 1,
3 dan 4).

Pemberian mikoriza (sampai pada dosis 60 g Bio-fosfat/kg benih) mengakibatkan
jumlah P-tersedia tanah dan serapan P-tanaman kacang tanah juga meningkat. Semakin
tingginya serapan P-tanaman menyebabkan proses metabolisme semakin baik sehingga
pada akhirnya dapat meningkatkan jumlah cabang, jumlah ginofor, dan jumlah polong total
kacang tanah. Hasil penelitian Mose (1981) menunjukkan bahwa tanaman bermikoriza
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dapat menyerap P dalam jumlah beberapa kali lebih banyak dari tanaman tanpa mikoriza.
Endang dan Santoso (2005), juga melaporkan bahwa pemberian mikoriza sangat nyata
meningkatkan serapan P pada kacang tanah serta hasil tanaman. Meningkatnya serapan P
dengan pemberian mikoriza menurut Mosse (1981) disebabkan karena daerah penyerapan
akar diperluas oleh miselium eksternal cendawan itu sendiri sehingga absorbs hara P lebih

banyak. Di samping itu dengan enzimatisn
dibebaskan dan tersedia bagi tanaman.

ya P yang terikat oleh mineral liat dapat

Tabel 1. Hasil analisis tanah Ultisol Muara Putih sebelum percobaan.

| Sifat tanah

|

Kadar J

pH H,0 (1: 2,5)

4,7

pH KCI (1 :2,5) 4,1
C (%)-Walkey dan Black 1.5
N (%)- Kjeldahl 0,9
K (c mol kg™) 0,07
Na (¢ mol kg™) 0,03
Ca (c mol kg'!) 3,75
Mg (c mol kg™) 1,32
KTK (¢ mol kg™ 4,50
Al-dd (c mol kg™) 0,51
H-dd (c mol kg™) 0,14
Tekstur: liat lempung berpasir
Pasir (%) 56,21
Debu (%) 21,45
Liat (%) 44,56
5 2

Jumlah cabang

1 Y2

Y3

Perlakuan

B0

Gambar 1. Pengaruh varietas/galur dan Bio-fosfat

terhadap jumlah cabang kacang

tanah. Keterangan: V1 = Singa, V2 = K/FLG, V3 = K/C55, BO = 0 g Bio-

fosfat’kg benih, B1 = 30 g Bio-fosfat/k

benih.
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Bobot brangkasan

W3 BO B1 B2

Perlakuan

Gambar 2. Pengaruh varietas/galur dan Bio-fosfat terhadap bobot brangkasan kacang
tanah. Keterangan: V1 = Singa, V2 = K/FLG, V3 = K/C55, B0 = 0 g Bio-
fosfat/kg benih, B1 = 30 g Bio-fosfat/kg benih, B2 = 60 g Bio-fosfat/kg
benih

Jumlah ginofor
ot e PUTR O NE . NS T L B =
1

=

Peﬂ@man

Gambar 3. Pengaruh varietas/galur dan Bio-fosfat terhadap jumlah ginofor kacang
tanah.. Keterangan V1 = Sing, V2 = K/FLG, V3 = K/C55, BO = 0 g Bio-
fosfat/kg benih, Bl = 30 g Bio-fosfat’kg benih, B2 = 60 g Bio-fosfat/kg
benih
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b )
|

Jumlah polong total

Perlakuan

Gambar 4. Pengaruh varietas/galur dan Bio-fosfat terhadap jumlah polong total kacang
tanah. Keterangan: V1 = Singa, V2 = K/FLG, V3 =K/C55, B0 = 0 g Bio-
fosfat’kg benih, B1 = 30 g Bio-fosfat/kg benih, B2 = 60 g Bio-fosfat/kg
benih

Tabel 2. Pengaruh varietas/galur terhadap jumlah biji dan bobot biji kacang tanah

Perlakuan Jumlah biji Bobot biji
(butir/tanaman) (g/tanaman)

Varietas

Singa 62.60 a 75.13 a

K/FLG 5233 a 5593 b

K/C55 65.73 b 86.00 ¢

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf sama tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata menurut uji BNT 5%.

Tidak ada interaksi antara varietas/galur dan pupuk hayati mikoriza terhadap jumlah
dan bobot biji tanaman kacang tanah. Jumlah dan bobot biji tertinggi masing-masing
dicapai oleh galur K/C55 (65.73 butir dan 86.00 g/tanaman) diikuti oleh varietas Singa
(62.6 butir dan 75.13 g/tanaman) dan galur K/FLG (52.33 butir dan 55.93 g/tanaman).
Jumlah dan bobot biji galur K/C55 masing-masing lebih tinggi sebesar 5% dan 15%
dibandingkan dengan varietas Singa. Sedangkan jumlah dan bobot biji galur K/C55
masing-masing lebih tinggi sebesar 25.6% dan 53.6% dibandingkan dengan galur K/FLG
(Tabel 2). Penampilan pertumbuhan tiap jenis varietas/galur kacang tanah berbeda tanggap
responsnya akibat adanya faktor genetik yang mengendalikan dan sifat-sifat agronomi
yang mempengaruhi pertumbuhan dan pada akhirnya akan menentukan pembentukan
polong di dalam tanah yang dapat mempengaruhi jumlah dan bobot biji.
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KESIMPULAN

1. Aplikasi mikoriza dapat meningkatkan jumlah cabang, jumlah ginofor, dan jumlah
polong total tanaman kacang tanah pada tanah Ultisol.

2. Jumlah dan bobot biji tertinggi diperoleh galur K/C55 diikuti oleh varietas Singa dan
galur K/FLG. Jumlah dan bobot biji galur K/C55 masing-masing lebih tinggi sebesar
5% dan 15% dibandingkan dengan varietas Singa.

3. K/C55 merupakan galur yang mempunyai respons yang lebih baik dibanding
varietas/galur yang dicoba dan dapat dikembangkan di lahan kering Ultisol dengan
jumlah cabang 3.73 buah/tanaman, bobot brangkasan 14.4 g/tanaman, jumlah ginofor
9.4 buah/tanaman, jumlah polong total 7.13 buah/tanaman, jumlah biji 65.73
butir/tanaman dan bobot biji 86 g/tanaman.
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